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Dewan Soroti Sanksi Denda pada Masyarakat

KOTA, Joglo Jogja - Penerapan
sanksi denda terhadap warga
yang ked: b sam-

mun praktik di lapangan belum
optimal. Sehingga, kondisi itu be-

pah sembarangan di Kota Yog-
yakarta mendapat sorotan dari
legislatif. Hal ini dikarenakan,
gerakan zero sampah anorganik
baru berjalan kurang dari tiga
bulan, sehingga penduduk masih
membutuhkan proses adaptasi.
Ketua Komisi C DPRD Kota
Yogyakarta Ririk Banowati me-
ngatakan, meski Pemerintah Kota
Pemkot) Yogyakarta melalui
inas Lingkungan Hidup (DLH)
sudah melakuk ialisasi, na-

lum kinkan bagi Pemkot
untuk menerapkan sanksi.
“Memang gerakan zero sam-
pah anorganik sudah gencar
disosialisasikan. Namun belum
semua paham. Jadi, untuk se-
mentara kasih peringatan dulu.
Apalagi dendanya cukup tinggi.
Ada yang kena sampai Rp 250
ribu;” katanya, kemarin.
Dikhawatirkan, jika dipak-
sakan, gerakan zero sampah
anorganik jadi tidak efektif.

“Warga membuang sampah sem-

bunyi-sembunyi, bahkan malah
dibuang ke sungan Ini kan ma-
lah jadi repot,” imbuhnya.
Langkah preventif diperlukan
dengan memberikan pemahaman

lebih bagi warga luar kota, yang
bisa jadi, mereka tidak mendap-
atkan sosialisasi,” tegasnya.
Sanksi denda baru bisa diter-
apkan saat semua elemen sudah

kan sanksinya,” ungkapnya.
Pihaknya masih sering
mendapati penduduk yang ke-
bingungan. Khususnya terkait
pemilahan aneka jenis limbah

kepada warga kat yang er- - dan cara memper-
bermukim di perbatasan kabupat-  akan. Tak terkecuali kalangan lakukannya setelah pemila-
entetangga dengan Kota Yogyakar- ~ pengusaha, yang harus: dido- - han dilakukan‘di fumah.

ta. Dikarenakan ada kemungkinan ~ rong agar tidak lagi “Terkait pemilahan sam=
belum paham dengan program kan kantong berbahan plastik. + - pah yang anorganik, harus

tersebut, dan masih membuang
sampah hariannya tanpa memilah.
“Kami apresiasi pengurangan
volume sampah yang sudah se-
kitar 40 ton per hari. Tapi, untuk
denda, saya kirajangan dulu. Ter-

“Misal, kantong plastik untuk .
toke jejaring, larangannya di -

Ydaerta belum diterap-
tannya, harusnya-dari
s.ha terus ke masyarakat.

Kalo sudah jalan, baru digulir-

dibagaimanakan, yang dibawa
ke bank sampah yang seperti

_-apa. Lalu yang residu bagaima-

na. Terus terang, itu masyarakat
masih banyak yang bingung,”
pungkasnya. (cr5/abd)

o sAumANG SETVMAN 0010 0034
ILUSTRASI: Petugas sedang memilah sampah.di Pasar Gi-
wangan, Kota Yogyakarta, beberapa waktu lalu.
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